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Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 

akan melihat (balasan)nya. 

 

(Q.S Az-Zalzalah : 7) 

 

*** 

 

 

Selalu bersemangat janganlah berputus asa jadikan semua hinaan sebagai 

motivasi diri selalu ingat orang lain bisa kenapa kita tidak bisa 

 

 

 

(Rahman Adi Sosanto) 
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ABSTRAK 

Sitem Pemotongan Saldo Pada Driveer Ojek Online Menurut 

Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Driver Ojek Online Maxim Di 

Kota Bengkulu) 

 

Oleh : 

Rahman Adi Sosanto Nim. 1911120059 

 

Pembimbing 1 : Dr.Abdul Hafiz,M.Ag. 

Pembimbing 2 : Edi Mulyono,M.E.Sy 

 

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana 

pelaksanaan prmotongan saldo yang di lakukan perusahaan Maxim 

transportasi ojek online dengan driver Maxim di Kota Bengkulu. (2) 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan sistem 

pemotongan saldo antara PT.Maxim dengan driver Maxim. Tujuan dari 

penelitian ini. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan pemotongan 

saldo di perusahaan Maxim transportasi ojek online di Kota Bengkulu. 

Untuk menjelaskan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan sistem pemotongan saldo antara perusahaan dengan driver. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Sosiologis Normative. Jenis 

penelitian ini merupakan Field research (penelitian lapangan). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara 

dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah pihak Maxim Kota 

Bengkulu dan driver Maxim. Jumlah keseluruhan informan adalah 12 

orang. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) pelaksanaan 

pemotongan saldo di lakukan secara  langsung dengan pihak perusahaan 

dengan cara setelah driver menyelesaikan orderan. (2) menurut Hukum 

Islam sudah sesuai dengan teori-teori pada pembahasan dari teori 

pembahasan akad secara Hukum Islam. 

 

Kata Kunci: sistem pemotongan, kemitraan, akad, dan ojek online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk ekonomi yang mempunyai 

berbagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian 

manusia dituntut untuk memiliki keahlian dalam mengembangkan hartanya 

melalui bisnis dengan tujuan memperoleh keuntungan dengan cara yang baik, 

salah satunya dalam Islam dikenal dengan cara bermuamalah. Pengertian 

muamalah menurut bahasa yaitu, ilmu tentang hukum-hukum syara’ yang 

mengatur hubungan atau interaksi antara manusia dengan manusia yang lain 

dalam bidang kegiatan ekonomi.
1
 Adapun pengertian ekonomi Syariah yaitu 

usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh orang perorang, kelompok orang, 

badan usaha yang berbadan hukum
2
 atau tidak berbadan hukum dalam rangka 

memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak komersial menurut 

prinsip syariah. Dalam bermuamalah Allah melarang hambanya memakan 

harta orang lain secara batil dan meerugikan harta maupun hak orang lain. 

Hal ini dijelasakan pada Firman Allah, Surat An-Nisa‟ (4) ayat 29 yang  

berbunyi: 

                      

                    

      

                                                           
1
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, ( Jakarta: Amzah, 2015) h. 2 

2
 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah,.... h. 3 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan atau perdagangan yang Berlaku atas dasar suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
3
 

 

muamalah tidak hanya mengatur tentang kegiatan jual beli, tetapi 

muamalah juga mengatur segala aspek hubungan sesama manusia dalam 

menjalankan kegiatan usaha. Hak dan kewajiban dua orang yang melakukan 

transaksi diatur sedemikian rupa dalam muamalah, agar setiap hak sampai 

kepada pemiliknya, dan tidak ada orang yang mengambil sesuatu yang bukan 

haknya. Dengan demikian, hubungan antara manusia yang satu dengan yang 

lainnya terjalin dengan baik dan harmonis, karena tidak ada pihak-pihak yang 

merugikan atau dirugikan. Hubungan tersebut sangat luas karena mencakup 

hubungan antara sesama manusia, baik muslim maupun nonmuslim. Setiap 

kegiatan usaha hendaklah didahului dengan perjanjian. Hukum perjanjian 

mengatur segala kegiatan dan ketentuan-ketentuan dan juga peraturan agar 

bisnis bisa berjalan lancar, tertib, dan aman sehingga tidak ada pihak yang 

dirugikan dalam kegiatan bisnis tersebut. Perjanjian menurut Sudikno 

Mertokusumo adalah hubungan hukum antara dua pihak atau lebih yang 

menimbulkan hak dan kewajiban atas suatu prestasi.
4
 Kemajuan teknologi di 

era modern ini sudah banyak membawa perubahan di segi persaingan bisnis. 

Teknologi memegang peran penting dalam kemajuan berbisnis dalam era 

modernisasi saat ini, teknologi bukan hanya sebagai pelengkap bisnis, tetapi 

                                                           
3
 Mundofir Sanusi Dkk, Al-Qur’an Dan Terjemah Dan Transliterasi Al-Kharim, Jakarta 

Pusat, 2018.h.83 
4
 Firman F. Adonara, Aspek – Aspek Hukum Perikatan Bandung : Mandar Maju, 2014, h. 3 
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juga bisa menjadi kunci utama dalam berbisnis yang terus menerus 

berkembang dan mampu bersaing secara sehat. 

Pada zaman modern sekarang ini jaringan internet digunakan oleh 

setiap kalangan baik itu anak-anak maupun orang dewasa semua 

menggunakan jaringan internet untuk melakukan komunikasi baik dalam 

maupun diluar negeri adapun perusahaan yang melakukan bisnis melalui 

jaringan internet baik itu digunaan untuk transportasi, belanja, mengirim uang 

e-wallet dan lain sebagainya ini menggunakan jaringan internet semua, 

Sekarang ini di dalam tranportasi setiap orang melakukan pembelian tiket 

melalui aplikasi baik itu trasportasi darat, udara, maupun laut semuanya 

menggunakan pembelian tiket melalui berbagai aplikasi yang menyediakan 

pelayanan pembelian tiket. 

Di dalam transportasi seperti ojek online itu menggunaklan aplikasi 

yang di sediakan oleh perusahaan yang bergerak di bidang telekomunikasi 

dan lapangan sehingga setiap orang bisa menggukan aplikasi dengan cara 

mendownload aplikasi yang di sediakan seperti maxim, sehingga ada 

keuntungan tersendiri baik yang bekerja sebagai driver maupun yang 

mengguna jasa itu sendiri sehingga bisa melakukan perjalanan yang ingin 

dituju sama penumpang/costomere. 

Sekarang ini dalam penggunaan aplikasi online seperti Maxim 

merupakan salah satu platform transportasi ojek online yang di gemari oleh 

kalangan masyarakat, khususnya masyarakat di Kota Bengkulu. Karena 

memudahkan para masyarakat dengan harga yang terjangkau dan kualitas 
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pelayanan yang menyenangkan. Maxim di Kota Bengkulu berdiri pada tahun 

2019 yang berpusat di Jl. S. Parman, Kelurahan Tanah Patah, Kecamatan 

Ratu Agung Kota Bengkulu. Pelayanan transportasi ojek online Maxim juga 

tidak jauh berbeda dari pelayanan transportasi ojek online di Indonesia pada 

umumnya, tetapi Maxim juga punya keunikan dalam pelayanannya seperti, 

Bike And Car, Food And Shop, Delivery, Cargo, Penderekan Mesin, dan 

Cleaning. Dibalik kemudahan yang didapat para pengguna dalam mengakses 

kemudahan transportasi ojek online Maxim terkhususnya di Kota Bengkulu. 

Penulis menemukan salah satu permasalahan yang ada pada platform 

transportasi ojek online Maxim ini, yaitu besaran dalam pemotongan saldo 

yang di lakukan oleg pihak aplikas pada awalnya dari 12% menjadi 15% 

dalam pemotongan saldo driver ojek online Maxim yang ada di Kota 

Bengkulu. Dalam konsepsi Islam yang sangat mengutamakan tujuan-tujuan 

syariat, tentunya Islam menjamin tentang perlindungan kepada pemeluknya 

yang amat kompleks terangkum dalam Al-Quran dan Hadits. Disamping itu 

pula toleransi dan keadilan yang memahami segala hal tersebut guna 

menghindari kemudaratan dan sikap diskriminasi antar umat manusia.
5
 Dalam 

uraian diatas, penulis berpendapat bahwa permasalahan tentang pemotongan 

saldo dalam  transportasi ojek online ini sangat menarik dan penting untuk 

dikaji dan ditelaah secara mendalam. Maka dengan ini penulis merujuk pada 

sebuah judul yaitu sistem pemotongan saldo pada driver ojek online menurut 

Hukum Ekonomi Syariah. 

                                                           
5
 Freza Septiansya UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu Fakultas Syariah Prodi Hukum 

Ekonomi Syariah Yang Berjudul Tinjauan Hukum Positif Dan Hukum Islam Terhadap Perjanjian 

Kemitraan Antara Pt. Maxim Ojek Online Dengan Driver Maxim Di Kota Bengkulu  
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Sementara itu, dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

pasal 20 mendefinisikan ijarah adalah sewa barang dalam jangka waktu 

tertentu dengan pembayaran. Dilihat dari berbagai definisi mengenai ijarah, 

dapat disimpulkan bahwa ijarah adalah akad Dalam hukum Islam, ijarah 

dibagi menjadi dua macam yaitu: Ijarah yang berhubungan dengan sewa jasa, 

yaitu memperkerjakan jasa seseorang dengan upah sebagai imbalan jasa yang 

disewa. Pihak pekerja disebut ajir, upah yang dibayarkan disebut ujrah. 

Ijarah yang berhubungan dengan sewa atau properti, yaitu 

memindahkan hak untuk memakai dari aset atau properti tertentu kepada 

orang lain dengan imbalan biaya sewa. Pihak yang menyewa disebut 

musta’jir, pihak yang menyewakan disebut mu’jir atau muajir, sedangkan 

biaya disebut ujrah. Dasar Hukum Ijara Ulama sepakat bahwa ijarah 

diperbolehkan. Ulama memperbolehkan ijarah berdasarkan legitimasi dari Al-

Quran, al-sunnah dan ijma’. Legitimasi dari Al-Quran antara lain: 

Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 233 : 
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 

dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 

kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 

dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 

permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 

kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. 

Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan.
6
 

 

Firman Allah dalam surat Al-Talaq ayat 6 yang artinya: 

                     

                         

                        

      

 Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 

untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri 

yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada 

mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala 

sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka 

perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.
7
 

 

                                                           
6
 Mundofir Sanusi Dkk, Al-Qur’an Dan Terjemah Dan Transliterasi Al-Kharim, Jakarta 

Pusat, 2018.h.37 
7
 Mundofir Sanusi Dkk, Al-Qur’an Dan Terjemah Dan Transliterasi Al-Kharim, Jakarta 

Pusat, 2018.h. 559 
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Sementara legalitas dari al-sunnah, ada beberapa riwayat yang 

menyatakan disyariatkannya ijarah, salah satunya adalah hadis riwayat dari 

Abdullah bin Umar: 

“Dari Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah Saw. bersabda: 

“Berikanlah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya mengering.” 

Selain legalitas dari ayat dan hadis di atas, ijarah diperbolehkan 

berdasarkan kesepakatan ulama atau ijma’. Ijarah juga dilaksanakan 

berdasarkan qiyas. Ijarah di qiyaskan dengan jual beli, dimana keduanya 

sama-sama ada unsur jual beli, hanya saja dalam ijarah yang menjadi objek 

jual beli adalah manfaat barang. Praktik ijarah di Indonesia juga mendapat 

legitimasi dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pasal 251-277. 

Akad ijarah memiliki beberapa rukun dam syarat yang telah digariskan 

oleh ulama guna menentukan sahnya akad tersebut. Rukun yang dimaksud 

adalah sighat (ijab qabul), pihak yang bertransaksi (muajjir atau pemberi 

sewa dan musta’jir atau penyewa), objek kontrak yang terdiri dari upah dan 

manfaat. Ulama mengajukan beberapa syarat terhadap rukun-rukun yang 

melekat dalam akad ijarah, yaitu: 

Sighat akad ijarah harus berupa pernyataan kemauan dan niat dari 

kedua belah pihak yang melakukan kontrak, baik secara verbal atau dalam 

bentuk lain. Pihak-pihak yang melakukan kontrak harus berakal sehat, dan 

baliqh. Ada kesepakatan ulama bahwa akad ijarah tidak sah kecuali 

dilakukan oleh orang yang berkompeten, berkualifikasi untuk menggunakan 
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uang, memiliki kewenangan untuk berkontrak, serta harus ada kerelaan dari 

masing-masing pihak. 

Objek akad ijarah yaitu manfaat barang dan sewa, atau manfaat jasa 

dalam hal ini terdapat yang dilakukan sisrem sewa menyewa dalam bentuk 

aplikasi yang akan di sewakan dan di kelola oleh semua pihak baik itu dari 

pihak aplikasi maupun dari drivernya itu sendiri karena apabila aplikasi 

menalami gangguan maka kewajiban pihak aplikasi untuk memperbaiki dan 

dari drivernya harus menyelesaikan orderan atau pesanan yang di berikan ke 

pada driver untuk segera menyelesaikan tugas yang sudah di berikan 

sehingga besaran potongan saldo akan terlihat setelah driver menyelesaikan 

tugas yang berikan oleh pihak aplikasi ojek online maxim.  

Adapun dari  uraian di atas penulis/peneliti berpendapat dalam 

permasalahan tentang transportasi ojek online ini begitu menarik untuk dikaji 

dan menelaah dalam pemotongan saldo pada transportasi ojek online ini 

sehingga peneliti merujuk pada suatu judul yaitu “Sistem Pemotongan Saldo 

Pada Driver Ojek Online Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Pada 

Driver Ojek Online Maxim Di Kota Bengkulu)”. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan sebelumnya, maka 

peneliti nerunuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana sistem potongan saldo pada driver ojek online maxim yang ada 

di Kota Bengkulu ? 

2. Bagaimana pandangan Hukum Islam tentang bagi hasil sistem potongan 

saldo pada aplikasi maxim yang ada di Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menjelaskan bagaimana sistem pemotongan saldo pada driver ojek 

online Maxim di Kota Bengkulu. 

2. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan Hukum Islam dalam bagi hasil 

yaang di lakukan oleh pihak maxim dalam memotong saldo pada driver 

ojek online maxim Di Kota Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian  

Dalam bermuamalah kita harusnya mengetahui apa saja yang harus di 

perhatikan sehingga kita tidak mengambil hak orang lain dan besaran 

keuntungan yang boleh di ambil menurut hukum islam sehingga dalam hal ini 

kita tidak mengandung sistem riba yang di mana di haramkan dalam islam. 

Dalam hal ini penulis mengambil sistem bermuamalah dengan sistem 

ijarah di mana didalam sistem ini ada bebepa hal seperti jual beli, hutang 

piutang, sewa menyewa dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah penulis paparkan di atas kegunaan 

penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis  

untuk menambah wawasan penulis maupun kalangan akademisi 

terkait pandangan terhadap bagaimana “Sistem Pemotongan Saldo Pada 

Driver Ojek Online Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada 

Driver Ojek Maxim Di Kita Bengkulu)” dalam konsep ijarah. Ijarah 

merupakan akad pemindahan hak guna atas suatu barang atau jasa dalam 

waktu yang telah ditetapkan melalui pembayaran sewa/upah, tanpa di ikuti 

dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.
8
 merupakan suatu wujud 

muamalah yang mengaitkan kedua belahpihak, yakni orang yang meyerahkan 

benda yang bisa di manfaatkan kepada orang yang bekerja guna di ambil 

faedahnya dengan penggantian ataupun suatu penukaran yang sudah 

ditetapkan oleh syara’ tanpa diakhiri dengan kepemilikan. 

Ada dua jenis ijarah dalam hukum islam yaitu terdiri dari ijarah 

tentang sewa jasa, ialah memperkerjakan jasa seorang dengan upah yang 

berupa imbalan jasa yang di sewa dan ijarah yang berhubungan dengan sewa 

menyewa barang,  properti atau yang sejenisnya yang dapat memindahkan 

hak yang dapat digunakan baik dari aset tertentu kepada orang lain dengan 

imbalan bayaran sewa.
9
 

                                                           
8
 Muhamad, Manajemen Keuangan Syari’ah Analisis Fiqh & Keuangan ; Yogyakarta  

November 2014. H. 315 
9
 Skripsi   Liza Alyanti UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, Fakultas Syariah Perodi Hukum 

Ekonomi Syariah Yang Berjudul : Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Akad Jasa 

Pengangkutan Barang Pindahan Kosan. 
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Sewa menyewa ialah akad atas manfaat dengan imbalan, objek dari 

sewa menyewa memanfaatkan atas suatu barang seseorang yang menyewakan 

untuk di manfaatkan selama sesuai dari perjanjian yang telah di tetapkan oleh 

kedua belah pihak dengan durasi tertentu sesuai dengan imbalan yang di 

berikan ke penyewa barang atau jasa sistem inio hampir sama dengan jual 

beli tetapi tetapi sewa menyewa ini bisa di gunakan tetapi tidak bisa di miliki 

beda dengan jual beli barang yang sudah di beli itu bisa menjadib milik 

sipembeli. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Lembaga Kegunaan penelitian ini bagi lembaga adalah sebagai 

referensi untuk menghadapi permasalahan-permasalahan yang 

nantinya akan datang dikemudian hari apabila nantinya datang 

pertanyaan ataupn permasalahan dari masyarakat yang memerlukan 

keterangan dari lembaga terkait.  

b. Bagi Masyarakat Manfaat penelitian ini bagi masyarakat dapat 

memberikan pandangan lebih bagaimana kegiatan yang dilakukan 

oleh pihak maxim trasnportasi ojek online dalam menjalankan 

prosedur.  

c. Bagi Penulis Sebagai sebuah pengetahuan baru yang nantinya berguna 

untuk para penulis lain yang mencari referensi dengan masalah yang 

sama.  
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E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian Terdahulu Untuk menghindari munculnya asumsi duplikasi 

hasil penelitian, maka penulis perlu memberikan pemaparan tentang beberapa 

karya yang  telah ada dan yang memiliki kemiripan tema penelitian yang akan 

dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi yang di tulis oleh Dwi Andhika Universitas Jember Fakultas 

Hukum yang berjudul Perlindungan Hukum terhadap konsumen yang 

dirugikan akibat pemotongan saldo ovo sepihak oleh driver ojek online 

(Grab) 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini meliputi tujuan umum, guna memenuhi 

dan melengkapi tugas sebagai salah satu persyaratan yang telah ditentukan 

untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum dalam Program Studi Ilmu 

Hukum Universitas Jember. Serta tujuan khusus, untuk mengetahui 

perlindungan hukum terhadap konsumen yang dirugikan akibat 

pemotongan saldo OVO sepihak oleh driver; Mengetahui bentuk 

kerjasama antara PT. GRAB Indonesia dengan PT. Visionet Internasional 

(OVO); dan Mengetahui upaya penyelesaian apabila terjadi sengketa 

akibat pemotongan saldo sepihak oleh driver ojek online (GRAB).Metode 

yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah tipe 

penelitian metode Yuridis Normatif dengan menggunakan pendekatan 

Perundang-Undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang 

digunakan untuk mengkaji permasalahan yang ada meliputi bahan hukum 

primer, bahan hukum sekunder dan bahan non Hukum, yang kemudian 
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dilanjutkan dengan analisa terhadap bahan Hukum. Tinjauan pustaka 

meliputi teori-teori Perlindungan Hukum, Konsumen, pengangkutan serta 

tinjauan umum tentang aplikasi OVO. Menurut Setiono perlindungan 

hukum merupakan tindakan untuk melindungi masyarakat dari perbuatan 

sewenang-wenang penguasa yang tidak sesuai dengan aturan dan kaidah 

Hukum yang berlaku, kemudian guna mewujudkan ketertiban dan 

ketentraman sehinggan memungkinkan manusia untuk menikmati harkat 

dan martabat sebagai manusia yang bebas. Pasal 1 angka 2 Undang-

Undang Perlindungan Konsumen memberikan pengertian tentang 

konsumen, yaitu setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia 

dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain, 

maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan. Sementara 

pengertian pengangkutan menurut Abdulkadir Muhammad merupakan 

kegiatan pemuatan ke alat pengangkut, dan pembongkaran dari alat 

pengangkut mengenai penumpang dan/atau barang. Berkaitan dengan 

perkembangan zaman, seperti pembayaran pengangkutan dapat dilakukan 

secara online melalui aplikasi OVO. OVO merupakan uang elektronik 

(fintech) yang diterbitkan oleh PT.Visionet Internasional, perusahaan ini 

berada dibawah naungan LippoX yang merupakan divisi bisnis digital 

payment milik grup perusahaan Lippo. OVO mengakomodasi berbagai 

kebutuhan terkait dengan Cashless dan mobile payment.
10

 

                                                           
10

 Skripsi Dwi Andhika Universitas Jember Fakultas Hukum yang berjudul Perlindungan 

Hukum Terhadap Konsumen yang dirugikan akibat pemotongan saldo Ovo sepihak oleh driver 

ojek online (Grab) 
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2. Skripsi yang di tulis oleh Andhitta A. Dhewidiningrat Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Fakultas Syriah Dan Hukum  Prodi Ilmu 

Hukum yang berjudul Perlindungan Hukum terhadap konsumen atas 

tindakan wanprestasi yang dilakukan oleh pengendara Go-Jek dalam 

transaksi menggunakan sistem go-pay 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akibat hukum atas tindakan 

wanprestasi yang dilakukan oleh pelaku usaha yang berkaitan dengan 

sistem berbasis aplikasi online. Metode penelitian ini menggunakan 

pendekatan bersifat yuridis-empiris. Yuridisempiris adalah suatu 

pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis tentang sejauh manakah 

suatu peraturan perundang-undangan berlaku secara efektif. Kesimpulan 

dari analisis yang dilakukan adalah kerugian yang dialami konsumen 

karena tindakan wanprestasi yang dilakukan melalui sistem berbasis 

aplikasi online dapat dimintakan ganti ruginya sesuai dengan Pasal 19 

Ayat (1) Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen yang menyatakan bahwa, “pelaku usaha bertanggungjawab 

memberikan ganti rugi atas kerusakan, pencemaran, dan atau kerugian 

konsumen akibat mengkonsumsi barang dan atau jasa yang dihasilkan atau 

diperdagangkan.” meskipun belum ada peraturan yang secara khusus 

mengatur mengenai transportasi online di Indonesia.
11
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 Skripsi Andhitta A. Dhewidiningrat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Fakultas Syriah Dan Hukum  Prodi Ilmu Hukum yang berjudul Perlindungan hukum terhadap 

konsumen atas tindakan wanprestasi yang dilakukan oleh pengendara Go-Jek dalam transaksi 

menggunakan sistem go-pay 
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3. Skripsi di tulis oleh Wiyanto Citra Mulia Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya yang berjudul Analisis hukum pidana Islam dan hukum 

positif terhadap pertanggungjawaban pidana penipuan saldo Ovo oleh 

driver Grab Indonesia: studi implementasi pasal 35 UU No.19 tahun 2016 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penipuan saldo OVO yang 

dilakukan driver grab Indonesia dengan modus mengedit harga atau 

menekan tombol selesai tetapi tidak mengantarkan pesanan adalah 

termasuk dalam tindak pidana cyber crime yang dapat dijerat 

menggunakan pasal 35 juncto 51 ayat (1) Undang-Undang Nomor 19 

Tahun 2016 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dengan ancaman 

hukuman pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun dan atau denda 

paling banyak Rp.12.000.000.000,00 (dua belas miliar). Namun pada 

praktik di lapangan, penegakan hukum terhadap driver Grab yang 

mengambil saldo ovo milik pengguna jasa transportasi online belum 

pernah ditindak lanjuti oleh aparat penegak hukum. Dalam Hukum Pidana 

Islam selama perbuatan pelaku melanggar aturan yang telah ada dalam 

peraturan perundang - undangan, tidak ada unsur paksaan dari pihak 

manapun untuk melakukan perbuatan tersebut dan pelaku mengetahui apa 

akibat yang ditimbulkan dari perbuatannya maka dalam hal ini pelaku 

dapat dimintai pertanggung jawaban pidana. Dalam hukum positif 

pertanggung jawaban pidana penipuan saldo Ovo oleh driver Grab 

Indonesia, selama perbuatan pelaku telah melanggar aturan yang ada 
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dalam peraturan perundang-undangan, adanya unsur kesalahan berupa 

kesengajaan atau kelalaian, pelaku mampu bertanggung jawab (tidak gila 

atau cacat mental), serta tidak ada alasan pemaaf, maka pelaku dapat 

dibebani pertanggung jawaban pidana karena telah terpenuhi seluruh 

syaratnya. Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan bagi aparat 

penegak hukum untuk menegakkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku saat ini terhadap siapa saja yang telah melanggar aturan yang telah 

dibuat. Serta kepada setiap masyarakat, apabila menjadi korban penipuan 

saldo Ovo oleh driver Grab Indonesia, segera melapor ke pihak berwajib 

supaya hukum dapat ditegakkan.
12

 

4. Skripsi yang di tulis oleh Tika Junita UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 

yang berjudul Jual Beli Makanan Dengan Sistem Aplikasi Go-Food 

Perspektif Hukum Bisnis Syariah 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana jual beli 

makanan dengan menggunakan sistem aplikasi Go-Food dan untuk 

mengetahui tinjauan jual beli makanan di sistem aplikasi Go-Food 

perspektif hukum bisnis syariah. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum empiris, yaitu dengan menggambarkan atau melukiskan 

keadaan subyek atau objek penelitian (geografis, masyarakat, dan lain-

lain), berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagainya, Dengan cara 

                                                           

12
 Skripsi  Wiyanto Citra Mulia Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang 

berjudul  Analisis hukum pidana Islam dan hukum positif terhadap pertanggung jawaban pidana 

penipuan saldo Ovo oleh driver Grab Indonesia: studi implementasi pasal 35 UU no.19 tahun 

2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

 



17 
 

 
 

datang langsung kelokasi dimana tempat penelitian itu dilakukan guna 

memperoleh data yang valid dan relevan dengan peristiwa yang terjadi 

dimasyarakat. Sumber data dalam penelitian ini adalah terdiri dari data 

primer dan data sekunder yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan literatur lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dan kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama, praktik pembatalan sepihak pemesanan Go-Food 

melalui aplikasi Go-Jek yang dilakukan oleh customer dalam tinjauan 

hukum Islam berdasarkan akad jual beli Istishna’ memperbolehkan 

pembatalan tersebut. Akad istishna’ merupakan akad ghair lazim. Merujuk 

pada kitab Fiqih Islam wa Adillatuhu disebutkan bahwa istishn’ bukan 

akad lazim sehingga salah satu pihak dapat membatalkan secara sepihak. 

Jadi dalam hal ini pemesanan Go-Food dibolehkan untuk dibatalkan 

sepihak baik pihak driver maupun pihak customer. Akan tetapi, 

pembatalan sepihak yang merugikan driver menjadi haram dalam hukum 

Islam. Para ulama menjelaskan bahwa ijarah (sewa-menyewa maupun 

upah-mengupah) tidak boleh dibatalkan tanpa seizin pihak lain karena 

terdapat hubungan timbal balik di dalamnya yaitu antara konsumen dan 

driver.
13

 

F. Metode Penelitian  

Metode dalam penelitian mempunyai arti yang sangat penting, karena 

metode penelitian akan menentukan bagaimana cara kerja dalam mekanisme 
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 Skripsi Tika Junita UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Yang Berjudul Jual Beli 

Makanan Dengan Sistem Aplikasi Go-Food Perspektif Hukum Bisnis Syariah 
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penelitian sehingga akan tepat sasarannya. Sehingga dalam skripsi ini penulis 

menggunakan metode penelitian, yaitu: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Karena itu data-data yang disajikan dalam bentuk kata-kata, bukan dalam 

bentuk angka-angka. Pendekatan penelitian yang digunakan ini adalah 

kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk 

menggambarkan dan menginterprestasi  objek sesuai dengan apa adanya.
14

 

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilih oleh penulis beradasarkan 

tujuan penelitian yang ingin mendapatkan gambaran tentang akad 

pemotongan saldo oleh Perusahaan Transportasi  Ojek Online Maxim 

beralamat di  Jl.S. Parman Kelurahan Tanah Patah Kota Bengkulu.  

2. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Tempat atau lokasi di mana din lakukan oleh peneliti dengan jadwal 

yang sudah di tetapkan di awal hal ini dilakukan mulai dari Januari 2022 

sampai Maret 2022. Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Transportasi 

Ojek Online Maxim Jl.S. Parman Kelurahan Tanah Patah Kecamatan Ratu 

Agung Kota Bengkulu. 

                                                           
14

 Sukardi. Metodelogi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), H. 78  
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3. Subjek (Informan Penelitian) Narasumber atau informan adalah orang 

yang bisa memberikan informasi – informasi utama yang dibutuhkan 

dalam penelitian. Narasumber atau informan itulah yang dimaksud dengan 

subjek penelitian.
15

 Subjek Atau Informan dalam penelititan ini adalah 

kepala cabang di Perusahaan Transportasi Ojek Onine Maxim dengan 

driver Maxim di Kota Bengkulu, yang nantinya akan diteliti bagaimana 

pelaksanaan dalam sistem pemotongan saldo dari kemitraan kepada 

perusahaan tersebut 

a. Sumber Data  

Dalam Penelitian empiris data yang digunakan diklasifikasikan 

menjadi dua jenis yakni primer dan sekunder. Adapun sumber data 

yang dipakai dalam penelitian ini meliputi  

1) Data Primer : Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 

Data primer dapat berupa subjek (orang) secara individual atau 

kelompok, 14 kejadian/kegiatan dan hasil-hasil pengujian. Data 

primer pada penelitian ini di dapat dengan mengumpulkannya 

secara langsung seperti wawancara dengan kepala cabang dari 

Perusahaan Transportasi Ojek Online Maxim dan driver Maxim di 

Kota Bengkulu. 

2) Data Sekunder : Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh 

                                                           
15

 Andi Prastowo, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), H. 195 
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dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa bukti, 

catatan, atau laporan yang telah tersimpan dalam arsip yang 

dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Data sekunder pada 

penelitian ini diperoleh dari bahan yang tersedia di buku dan 

sumber yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Daftar Tabel  

Informan Penelitian   

No  Nama  Jabatan  Usia  

1 Astra Purbaya  Kepala Cabang 40 Tahun 

2 Rocky  Costumer Service 32 Tahun 

3 Mayang  Costomer Service 25 Tahun  

4 Meiza  Marcent Promotion Office 25 Tahun 

5 Retno  Driver Motor  30 Tahun 

6 Sandy Driver Motor 30 Tahun 

7 Bayu Driver Motor 28 Tahun  

8 Indra  Driver Motor 32 Tahun 

9 Chairul Driver Mobil 31 Tahun 

10 Jayak  Driver Mobil 32 Tahun  

11 Wawan  Driver Mobil 30 Tahun 

12 Yadi  Driver Motor  31 Tahun 

Sumber Data : Kantor Maxim Ojek Online Kota Bengkulu.  

b. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan oleh 

penulis diantaranya adalah dengan wawancara, dan dokumentasi, agar 

mampu mendapatkan informasi yang tepat antara teori yang didapat dengan 

praktek yang ada di lapangan. 
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1) Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data 

dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi 

antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data 10 

(informan).
16

 Maka dalam penelitian ini penulis akan melakukan 

wawancara kepada orang-orang yang terkait dengan penelitian ini 

antara lain Pihak kantor dan Driver. 

2) Dukumentasi  

Dokumentasi Untuk metode ini sumber data berupa catatan media 

masa, atau dokumen-dokumen yang tersedia dan berkaitan dengan 

objek penelitian.
17

 Seperti gambaran dan data-data yang mendukung 

dalam penelitian ini. 

3).  Observasi  

Pengamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan melalui 

apa yang dilihat, didengar, dirasa secara langsung oleh peneliti 

terhadap hal-hal yang terkait dengan data yang dibutuhkan penulis, 

seperti penulis melihat pelaksanaan perjanjian kemitraan yang 

dilakukan di kantor Maxim di Kota Bengkulu. 

c. Teknik Analisis Data  

Melakukan analisis berarti melakukan kajian untuk memahami struktur 

suatu fenomena-fenomena yang berlaku di lapangan. Menurut Sugiyono 
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 Rianto Adi, Metedologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta:Granit, 2004), H. 72 
17

 Sanapiah Faisal, Format- Format Penelitian Sosial, ( Jakarta: Raja Grafindo,2005), H. 25 
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analisis kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), wawancara, catatan 

lapangan, dan studi dokumentasi, mengorganisasikan data kesintesis 

menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
18

 Menurut Iskandar melakukan analisis berarti 

melakukan kajian untuk memahami struktur suatu fenomena-fenomena yang 

berlaku di lapangan.
19

 Analisis dilakukan dengan melakukan telaah terhadap 

fenomena atau peristiwa secara keseluruhan maupun terhadap bagian-bagian 

yang membentuk fenomena-fenomena tersebut serta hubungan keterkaitan. 

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai 

dengan pokok permasalahan, kemudian data tersebut diperiksa kembali 

dengan teliti sesuai pokok masalah secara cermat. Teknik yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan mendeskripsikan data yang didapat dari kejadian-kejadian, fakta, dan 

bukti nyata yang dapat ditunjukkan.
20

 Selanjutnya dalam menarik 

kesimpulan, penulis menggunakan pola pikir deduktif. Pola pikir deduktif 

adalah metode berfikir yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu 

untuk seterusnya dihubungkan dalam bagian-bagian khusus, lalu memaparkan 

konsep perjanjian dalam hukum positif dan Hukum Islam, selanjutnya dipakai 

untuk meninjau Penerapan tersebut untuk diteliti kesesuaiannya dengan teori-

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta Bandung, 2011), h.. 58 
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 Iskandar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Sosial, (Jakarta: Gaung Persada Press, 

2008), h. 220 
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 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), h.161 
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teori hukum yang ada khususnya dalam “Sistem Potongan Saldo Pada 

Driver Ojek Online Maxim Menurut Hukum Ekonomi Syariah Yang Ada 

Di Kota Bengkulu”. 

G. Sistematika Penulisan  

Bab I pendahuluan, bab ini menguraikan penjelasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, kerangka teori, dan metode penelitisn. 

Bab II kajian teori, bab ini merupakan bacaan dan kajian peneliti 

terhadap tiori dari berbagai refrensi terkait. Kajian ini di susun dengan 

menyesuaikan pokok-pokok permasalahan. 

Bab III gambaran umum objek penelitian, bab ini menguraikan 

tentang profil objek penelitian sehingga memberikan informasi yang jelas dan 

berhubungan  dengan penelitian. 

Bab IV bab ini berisikan data dan fakta dan temuan 

penelitian,pengelolaan data, hasis analisis data penelitian. 

Bab V penutup, bab ini menjelaskan kesimpilan dari pokok 

permasalahan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Sistem Pemotongan Saldo  

1. Landasan teori 

a. Autodebet akan memotong saldo rekening secara otomatis sesuai 

tagihan yang sudah ada sebelumnya hal ini akan merepotkan jika kamu 

ternyata lupa mengikuti layanan tertentu yang kini sebenarnya sudah 

tidak diperlukan, tetapi tagihan masih berjalan saldomu akan tetap 

terpotong setiap bulan untuk membayar hal yang tidak diperlukan 

tersebut Selain itu, sebagai sebuah sistem teknologi, autodebet juga 

tidak terhindar dari kesalahan misalnya, terjadi pembayaran yang 

dobel, pembayaran yang gagal, dan lain-lain Oleh sebab itu, ada 

baiknya kamu selalu mengecek seluruh transaksi dan pembayaran 

tagihan yang dikirimkan lewat email untuk menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Dalam sistem autodebet, pemotongan saldo akan 

dilakukan dalam jumlah minimum Hal ini akan membuat kamu merasa 

nyaman dan tidak terdorong untuk segera melunasi tagihan jika 

memiliki uang yang cukup untuk membayar dalam jumlah maksimum 

Apalagi jika jumlah utang tersebut besar dengan bunga yang tinggi. 

b. UU No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan PP No. 74 Tahun 2014 

Pengertian perusahaan angkutan umum adalah badan hukum yang 

menyediakan jasa angkutan orang dan/atau barang dengan kendaraan 

bermotor umum (vide Pasal 1 angka 21 UU No. 22 Tahun 2009).36 Mengacu 



 

 
 

pada ketentuan Pasal 1 angka 21 UU No. 22 Tahun 2009, modal yang 

dipergunakan oleh perusahaan angkutan umum adalah kendaraan bermotor 

umum. Menunjuk pada ketentuan Pasal 1 angka 10 UU No. 22 Tahun 2009, 

pengertian dari kendaraan bermotor umum adalah setiap kendaraan yang 

digunakan untuk angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran. 

Dalam hal ini, unsur bayaran memang sangat melekat pada hakikat 

perusahaan yang memang mengejar keuntungan atau laba (profit oriented). 

Pasal 79 ayat (1) PP No. 74 Tahun 2014 menentukan bahwa perusahaan 

angkutan umum yang menyelenggarakan angkutan orang dan/atau barang 

harus berbentuk badan hukum Indonesia sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan badan hukum 

Indonesia sebagaimana dimaksud pada Pasal 79 ayat (2) PP No. 74 Tahun 

2014 yang menentukan secara imperatif bahwa badan hukum Indonesia 

tersebut harus berbentuk: Badan usaha milik negara, Badan usaha milik 

daerah, Perseroan terbatas, atau Koperasi.21
 

c. Setiap penilaian yang menggolongkan surat No. UM.302/1/21/PHB/2015 

tanggal 9 November 2015 sebagai bentuk larangan pemanfaatan kendaraan 

bermotor bukan angkutan umum (sepeda motor, mobil penumpang dan 

mobil barang) dengan menggunakan aplikasi internet untuk mengangkut 

orang atau barang dengan memungut bayaran, adalah penilaian yang tidak 

tepat. Kendaraan bermotor bukan angkutan umum (sepeda motor, mobil 

kendaraan dan mobil barang) yang menggunakan aplikasi internet untuk 

mengangkut orang atau barang dengan memungut bayaran dapat tetap 
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menjalankan usahanya dengan catatan harus menyesuaikan diri dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku pada umumnya, dan UU No. 22 

Tahun 2009 dan PP No. 74 Tahun 2014 pada khususnya. Praktek usaha 

dibidang angkutan jalan yang menggunakan aplikasi internet wajib 

memenuhi kriteria alat angkut orang atau barang ssebagaimana UU No. 22 

Tahun 2009 dan PP No. 74 Tahun 2014, memenuhi aspek perizinan (baik 

perizinan usaha maupun perizinan lalu lintas), serta aspek-aspek lainnya 

sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku.
22

 

d. dalam hal ini sistem pemotongan saldo yang di lakukan oleh pihak 

aplikasi dengan driver ojek online maxim merajuk pada bagihasil yang 

dimana 12-15% untuk pihak maxim dan 85% untuk driver dimana 

sudah ditentukan oleh pihak perusahaan. 

2. Potongan Saldo  

Dalam hal ini maxim melakukan pemotongan saldo dari drivernya 

mulai dari 12-15% yang di terima oleh driver akan tetapi Maxim memang 

mematok tarif yang lebih murah dari pada Gojek dan Grab, yaitu Rp 8.900 

untuk Maxim dan Rp 11.000 untuk Gojek dan Grab (tarif minimum). 

Perbedaan tarif ini menyebabkan gesekan tersendiri di lapangan untuk para 

mitra pengemudi transportasi online. Sebenarnya, tarif yang dipatok oleh 

Maxim masih dalam rangka regulasi Kemenhub yang mengatur tarif per 

kilometer, bukan tarif minimum. Ini bisa diambil contoh dari kasus 

berikut: “Di Balikpapan, tarif minimum yang ditetapkan Gojek lebih 
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banyak kilometer (0-9 km, Rp 1.900/km). Tarif Gojek lebih mahal dari 

pada tarif Maxim”. Padahal logikanya, misal kompetitor menetapkan tarif 

Rp 9.000 per 4 kilometer, Maxim menetapkan Rp 5.000 per 2 kilometer. 

Ini masih sesuai dengan regulasi. Akan tetapi, memang untuk penumpang, 

Maxim menerapkan strategi pemasaran baru, yaitu dengan memberikan 

skema kilometer yang lebih pendek sementara itu, mengenai sistem gaji 

Maxim untuk mitra pengemudi berdasarkan persentase setiap orderan. 

Dimana, setiap orderan yang berhasil diselesaikan dihitung dengan sistem 

bagi hasil, yaitu  85% untuk pengemudi dan 15% untuk Maxim.  Sistem 

pembagian seperti ini sudah mengikuti ketentuan dari Kemenhub dan 

sangat menguntungkan bagi para mitra pengemudi. Namun, 

perhitungan gaji untuk Maxim motor dan Maxim mobil berbeda.
23

 

3. Gaji Bagi Driver Ojek Online Maxim 

e. Gaji driver motor 

  

Gaji Maxim motor setiap bulannya sekitar Rp 3.000.000. Dari segi 

nominal, gaji ini memang terlihat kecil, tetapi sudah sesuai dengan apa 

yang dikerjakan. Berarti setiap driver memperoleh pendapatan maxim 

motor perhari sekitar Rp 100.000, nominal ini sudah termasuk dengan 

bonus.Dengan gaji segitu, para pengemudi bekerja selama 6 hari/ 

minggu dan 8 jam/ hari. Jika ingin mendapat orderan lebih, maka bisa 

bekerja lebih dari 8 jam/ hari. 

f. Gaji Maxim mobil 
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terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas ekonomis dan nyaman. Kelas 

ekonomis umumnya masuk ke dalam jenis mobil dengan kasta rendah 

hingga kasta menengah. Untuk kelas ekonomis, gaji pengemudi setiap 

bulannya sekitar Rp 7.000.000 – 8.000.000. Dengan gaji segitu, para 

pengemudi harus bekerja selama 6 hari/ minggu dan 8 jam/ hari. 

Sementara itu, kelas nyaman umumnya masuk ke dalam jenis mobil 

dengan fasilitas lebih baik (menengah ke atas). Untuk kelas nyaman, 

gaji pengemudi setiap bulannya sekitar Rp 9.000.000. Dengan gaji 

segitu, para pengemudi harus bekerja selama 6 hari/ minggu dan 8 jam/ 

hari. Itulah gaji Maxim untuk mitra pengemudi motor dan mobil. 

Skema gaji Maxim sama untuk setiap kota yang ada layanan 

Maximnya. Namun, untuk tarif bisa berbeda tergantung ketentuan kota 

tersebut Perbedaan gaji ini juga tidak hanya dipengaruhi oleh 

banyaknya orderan yang masuk. Melainkan juga dipengaruhi oleh 

faktor lain, seperti penggunaan bahan bakar kendaraan, jenis 

kendaraan, jam dan hari kerja.
24

 

Adapun yang harus memenuhi syarat-syarat lain-nya antara lain kedua 

belah pihak berakad harus menyatakan kerelaan-nya dalam melakukan 

transaksi. Bila di antara salah satu di antara keduanya dengana cara terpaksa 

dalam melakukan transaksi, maka akad semacam ini tidak lah sah. 

Sebagaimana firman allah swt, dalam surah an-nisa’ ayat 29 : 
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan atau perdagangan yang Berlaku atas dasar suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
25

 

 

a. Objek akad yaitu manfaat harus jelas, sehingga tidak menimbulkan 

perselisihan. Apabila objek akad tidak jelas, sehingga menimbulkan 

perselisihan, maka akad ijarah tidak sah karena dengan ketidak jalasan 

barang yang di sewa. 

b. Objek ijarah harus dapat di penuhi baik menurut hakikatmaupun syar’i, 

dengan kata lain tidak sah untuk di sewa kan sesuatu yang sulit di serahkan 

secara hakikat seperti menyewakan kuda,yang binal untuk di kendarai atau 

tidak bisa memenuhi secara syar’i. 

c. Manfaat yang menjadi objek akad harus manfaat yang di bolehkan oleh 

syara’ dengan demikian tidak di perbolehkan menyenyewakan rumah 

untuk kemaksiatan atau menyewa seseorang untuk membunuh atau 

menganiaya seseorang karena dalam hal ini mengambil upah untuk 

kegiatan maksiat. 

B. Akad  

1. Pengertian Akad 
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Akad dalam terminologi ahli bahasa mencakup makna ikatan, 

pengokohan dan penegasan dari satu pihak atau kedua belah pihak. Makna 

secara bahasa ini sangat sesuai sekali dengan apa yang dikatakan oleh  

kalangan ulama fiqh, dimana kita mendapati kalangan ulama fiqh 

menyebutkan akad adalah ucapan yang keluar sebagai penjelas dari dua 

keinginan yang ada kecocokan, sebagaiman mereka juga menyebutkan arti 

akad sebagai setiap ucapan yang keluar yang menerangkan keinginan 

walaupun sendirian.
26

  

Dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah akad dijelaskan dalam 

BAB 1 Pasal 20 yaitu, kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak 

atau lebih untuk melakukan dan/ atau tidak melakukan perbuatan hukum 

tertentu.
27

 Secara istilah fiqih, akad di definisikan dengan “pertalian ijab 

(pernyataan penerimaan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan ikatan) 

sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan. 

Pencantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehendak syariat” maksudnya 

bahwa seluruh perikatan yang di lakukan oleh dua pihak atau lebih tidak di 

anggap sah apabila tidak sejalan dengan kehendak syara‟. Misalnya, 

kesepakatan untuk melakukan transaksi riba, menipu orang lain, atau 

merampok kekayaan orang lain. Adapun pencantuman kata-kata 

“berpengaruh kepada objek perikatan” maksudnya adalah terjadinya 
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perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang melakukan ijab) kepada pihak 

lain (yang menyatakan qabul).
28

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa akad adalah 

“pertalian ijab (ungkapan tawaran di satu pihak yang mengadakan kontrak) 

dengan qabul (ungkapan penerimaan oleh pihak pihak lain) yang memberikan 

pengaruh pada suatu kontrak. 

Dasar hukum dilakukannya akad dalam Al-Qur’an adalah surah Al- 

Maidah ayat 1 sebagai berikut : 

                          

                        

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji. 

Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan kepadamu, 

dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau 

umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia 

kehendaki.”
29

 

 

2. Rukun dan Syarat Akad 

Rukun-Rukun Akad Rukun-rukun akad adalah sebagai berikut : 

a. Aqid 

Aqid adalah orang yang berakad (subjek akad). Terkadang masing-

masing pihak terdiri dari salah satu orang, terkadang terdiri dari 

beberapa orang. Misalnya, penjual dan pembeli beras di pasar biasanya 

masingmasing pihak satu orang berbeda dengan ahli waris sepakat 
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untuk memberikan sesuatu kepada pihak yang lain yang terdiri dari 

beberapa orang. 

b. Ma’qud Alaih 

Ma’qud alaih adalah benda-benda yang akan di akadkan (objek 

akad), seperti benda-benda yang di jual dalam akad jual beli, dalam 

akad hibah atau pemberian, gadai, dan utang. 

c. Maudhu al-Aqid 

Maudhu al-Aqid adalah tujuan atau maksud mengadakan akad. 

Berbeda akad maka berbedalah tujuan pokok akad. Dalam akad jual 

beli misalnya, tujuan pokoknya yaitu memindahkan barang dari penjual 

kepada pembeli dengan di beri ganti. 

d. Sighat al-Aqid 

Sighat al-Aqid yaitu ijab qabul. Ijab adalah ungkapan yang pertama 

kali di lontarkan oleh salah satu dari pihak yang akan melakukan akad, 

sedangkan qabul adalah pernyataan pihak kedua untuk menerimanya. 

Pengertian ijab qabul dalam pengalaman dewasa ini ialah bertukarnya 

sesuatu dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli dalam membeli 

sesuatu terkadang tidak berhadapan atau ungkapan yang menunjukkan 

kesepakatan dua pihak yang melakukan akad, misalnya yang 



 

 
 

berlangganan majalah, pembeli mengirim uang melalui pos wesel dan 

pembeli menerima majalah tersebut dari kantor pos.
30

  

Dalam Ijab Qabul terdapat beberapa syarat yang harus di penuhi, ulama 

fiqh menuliskannya sebagai sebagai berikut : 

1) Adanya kejelasan maksud antara kedua belah pihak, misalnya : aku 

serahkan benda ini kepadamu sebagai hadiah atau pemberian”. 

2) Adanya kesesuaian antara ijab dan qabul 

3) Adanya satu majlis akad dan adanya kesepakatan antara kedua belah 

pihak, tidak menunjukkan penolakan dan pembatalan dari keduanya. 

4) Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-pihak yang 

bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak karena di ancam atau di takut-

takuti oleh orang lain karena dalam tijarah (jual beli) harus saling 

merelakan. Beberapa cara yang di ungkapkan dari para ulama fiqh dalam 

berakad. 

Mengucapkan dengan lidah merupakan salah satu cara yang di tempuh 

dalam mengadakan akad, tetapi ada juga cara lain yang dapat 

menggambarkan kehendak untuk berakad. Para ulama fiqh  menerangkan 

beberapa cara yang di tempuh dalam akad, yaitu :
31

 

a. Dengan cara tulisan (kitabah), misalnya dua, aqid berjauhan tempatnya, 

maka ijab qabul boleh dengan kitabah. Atas dasar inilah para ulama 

membuat kaidah : “Tulisan itu sama dengan ucapan”. 
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b. Isyarat. Bagi orang-orang tertentu akad tidak dapat di laksanakan 

dengan ucapan atau tulisan, misalnya seseorang yang bisu tidak dapat 

mengadakan ijab qabul dengan tulisan. Maka orang yang bisu dan tidak 

pandai baca tulis tidak dapat melakukan ijab qabul dengan ucapan dan 

tulisan. Dengan demikian, qabul atau akad di lakukan dengan isyarat. 

Berdasarkan kaidah sebagai berikut : “ Isyarat bagi orang bisu sama 

dengan ucapan lidah”. 

 

Syarat-syarat dalam akad adalah sebagai berikut : 

a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). Tidak sah akad 

orang yang tidak cakap bertindak, seperti pengampuan, dan karena boros. 

b. Yang di jadikan objek akad dapat menerima hukumnya.Akad itu di izinkan 

oleh syara’, di lakukan oleh orang yang. 

c. mempunyai hak melakukannya, walaupun dia bukan, aqid yang memiliki 

barang. 

d. Janganlah akad itu akad yang di larang oleh syara’, seperti jual beli 

mulasamah. Akad dapat memberikan faedah, sehingga tidaklah sah bila 

rahn (gadai) di anggap sebagai imbalan amanah (kepercayaan). 

e. Ijab itu berjalan terus, tidak di cabut sebelum terjadi qabul. Maka apabila 

orang berijab menarik kembali ijabnya sebelum qabul maka batallah 

ijabnya. 



 

 
 

f. Ijab dan qabul harus bersambung, sehingga bila seseorang yang berijab 

telah berpisah sebelum adanya qabul, maka ijab tersebut menjadi batal.
32

 

3. Prinsip-Prinsip Akad 

Hukum Islam telah menetapkan beberapa prinsip akad yang berpengaruh 

kepada pelaksanaan akad yang di laksanakan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. Berikut ini prinsip-psrinsip akad dalam Islam: 

a. Prinsip kebebasan berkontrak. 

b. Prinsip perjanjian itu mengikat. 

c. Prinsip kesepakatan bersama. 

d. Prinsip ibadah. 

e. Prinsip keadilan dan kesemimbangan prestasi. 

f. Prinsip kejujuran (amanah).
33

  

4. Macam-Macam Akad 

Para ulama fiqh mengemukakan bahwa akad itu dapat di bagi dan di 

lihat dari beberapa segi. Jika di lihat dari ke absahannya menurut syara’, akad 

di bagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut : 

a. Akad Shahih 

Akad shahih adalah akad yang telah memenuhi rukunrukun dan 

syarat-syaratnya. Hukum dari akad shahih ini adalah berlakunya seluruh 

akibat hukum yang di timbulkan akad itu dan mengikat pada pihak-pihak 
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yang berakad. Ulama Hanafiyah membagi akad shahih menjadi dua 

macam
34

 yaitu: 

1) Akad nafiz (sempurna untuk di laksanakan), adalah akad yang di 

langsungkan dengan memenuhi rukun dan syaratnya dan tidak ada 

penghalang untuk melaksanakannya, 

2) Akad mawquf, adalah akad yang di lakukan seseorang yang cakap 

bertindak hukum, tetapi ia tidak memiliki kekuasaan untuk 

melangsungkan dan melaksanakan akad ini, seperti akad yang di 

langsungkan oleh anak kecil yang mumayyiz. 

b. Akad tidak Shahih 

Akad yang tidak shahih adalah akad yang terdapat kekurangan pada 

rukun atau syarat-syaratnya, sehingga seluruh akibat hukum akad itu 

tidak berlaku dan tidak mengikat pihak-pihak yang berakad. Akad yang 

tidak shahih di bagi oleh ulama  Hanafiyah dan Malikiyah menjadi dua 

macam, yaitu sebagai berikut : 

1) Akad Bathil 

Akad bathil adalah akad yang tidak memenuhi salah satu 

rukunnya atau ada larangan langsung dari syara‟. Misalnya, objek 

jual beli itu tidak jelas.Atau terdapat unsur tipuan, seperti menjual 

ikan dalam lautan, atau salah satu pihak yang berakad tidak cakap 

bertindak hukum. 

2) Akad Fasid 
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Akad fasid adalah akad yang pada dasarnya di syariatkan, akan 

tetapi sifat yang di akadkan itu tidak jelas. Misalnya, menjual rumah 

atau kendaraan yang tidak di tunjukkan tipe, jenis, dan bentuk rumah 

yang akan di jual, atau tidak di sebut brand kendaraan yang di jual, 

sehingga menimbulkan perselisihan antara penjual dan pembeli. 

Ulama fiqh menyatakan bahwa akad bathil dan akad fasid 

mengandung esensi yang sama, yaitu tidak sah dan akad itu tidak 

mengakibatkan hukum apapun.
35

 

 

 

5. Berakhirnya Akad 

Akad berakhir di sebabkan oleh beberapa hal, di antaranya sebagai berikut :
36

 

a. Berakhirnya masa berlaku akad tersebut, apabila akad tersebut tidak 

mempunyai tenggang waktu. 

b. Di batalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila akad tersbeut sifatnya 

tidak mengikat. 

c. Dalam akad sifatnya mengikat, suatu akad dapat dianggap berakhir jika : 

1) Jual beli yang di lakukan fasad, seperti terdapat unsur-unsur tipuan 

salah satu rukun atau syaratnya tidak terpenuhi, 

2) Berlakunya khiyar syarat, aib, atau rukyat, 

3) Akad tersebut tidak di lakukan oleh salah satu pihak secara sempurna, 

4) Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal dunia.
37
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C. Kemitraan 

1. Pengertian Kemitraan 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia kemitraan artinya kata mitra 

ialah teman, teman kerja, pasangan kerja, rekan, kemitraan artinya perihal 

hubungan atau jalinan kerjasama sebagai mitra.
38

  

Kemitraan dapat terbentuk apabila memiliki persyaratan sebagai 

berikut: 

a. Ada dua pihak atau lebih. 

b. Memiliki kesamaan visi dalam mencapai tujuan. 

c. Ada kesepakatan. 

d. Saling membutuhkan. 

Menurut Pasal 1 angka 13 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Kemitraan adalah kerjasama 

dalam keterkaitan usaha, baik langsung maupun tidak langsung, atas dasar 

prinsip saling memerlukan, mempercayai, memperkuat, dan menguntungkan 

yang melibatkan pelaku Usaha Mikro, Kecil, Menengah, dan Usaha Besar. 

Selanjutnya menurut Pasal 1 angka 1 Peraturan Pemerintah Nomor 44 

Tahun 1997 tentang Kemitraan, mendefenisikan kemitraan adalah kerjasama 

usaha antara Usaha Kecil dengan Usaha Menegah dan atau dengan Usaha 

Besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh UsahaMenengah dan atau 

Usaha Besar dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling 

                                                                                                                                                               
37

  Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muanalah,..., h. 58-59 
38

 Martin Carnoy dan Darek Shearer, Economic Democracy, (Sharpe Inc, 1980), h. 275- 

276 



 

 
 

memperkuat dan saling menguntungkan Menengah dan atau Usaha Besar 

dengan memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan 

saling menguntungkan. 

2. Unsur-Unsur Perjanjian Kemitraan 

Menurut B. N. Marbun dalam bukunya Manajemen Perusahaan Kecil, 

terdapat beberapa unsur-unsur dari kemitraan yaitu:
39

 

a. Kerjasama Usaha  

Jalinan bisnis dengan konsep kemitraan didasarkan pada hubungan 

kerjasama (sebagai mitra/partner kerja) antara pengusaha besar atau 

menengah dengan pengusaha kecil. Hubungan kerjasama ini mempunyai 

arti bahwa antara pengusaha besar atau menengah dengan pengusaha 

memiliki kedudukan yang sama dan setara. Dengan demikian mempunyai 

hak dan kewajiban yang bertimbal balik. 

b. Antara usaha besar atau menengahdan usaha kecil 

Pola kemitraan dilakukan oleh pengusaha besar yang telah mapan 

sekaligus mempunyai tanggung jawab sosial untuk ikut memberdayakan 

usaha kecil agar tumbuh menjadi pengusaha yang tangguh dan mandiri. 

c. Pembinaan dan pengembangan 

Kerjasama usaha pola kemitraan disertai hubungan kerjasama dengan rasa 

tanggungjawab sosial pengusaha besar untuk memberi pembinaan dan 

bimbingan kepada pengusaha kecil. agar diharapkan dapat tumbuh dan 

berkembang sebagai komponen ekonomi yang tangguh dan mandiri. 

                                                           
39

 B.N.Marbun, Manajemen Perusahaan Kecil (Jakarta : PT. Pustaka Binaman Pressiondo, 

1997), hal 35. 



 

 
 

d. Saling memerlukan, memperkuat dan menguntungkan 

Konsep kemitraan yang saling memerlukan dapat menjamin eksistensi 

perusahaan terutama untuk jangka panjang. 

3. Prinsip-Prinsip Hukum Kemitraan 

Adapun prinsip-prinsip pada hukum kemitraan terdapat 3, yaitu: 

a. Prinsip Kesetaraan (Equity)  

Individu, organisasi atau institusi yang telah bersedia menjalin 

kemitraan harus merasa sama atau sejajar kedudukannya dengan yang lain 

dalam mencapai tujuan yang disepakati 

 

 

b. Prinsip Keterbukaan  

Keterbukaan terhadap kekurangan atau kelemahan masing – masing 

anggota serta berbagai sumber daya yang dimiliki. Dengan adanya 

keterbukaan sejak awal dijalaninya kemitraan sampai berakhirnya kemitraan 

akan menimbulkan saling melengkapi antara sesama mitra. 

c. Prinsip Asas Manfaat Bersama (Mutual Benefit) 

Individu, organisasi atau institusi yang telah menjalin kemitraan 

memperoleh manfaat dari kemitraan yang terjalin sesuai dengan konstribusi 

masing – masing. 

4. Tujuan Kemitraan 

Pada dasarnya maksud dan tujuan dari kemitraan adalah “ winwin 

solution partnership”. Kesadaraan dan saling menguntungakan di sini tidak 



 

 
 

berarti para partisipan dalam kemitraan tersebut harus memiliki kemampuan 

dan kekuatan yang sama. Tetapi yang lebih penting adalah adanya posisi 

tawar setara berdasarkan peran masingmasing. Berdasarkan pendekatan 

cultural, kemitraan bertujuan agar mitra usaha dapat mengadopsi nilai-nilai 

baru dalam berusaha seperti perluasan wawasan, kreativitas, etos kerja, 

kemampuan aspek-aspek manajerial, bekerja atas dasar perencanaan, dan 

berwawasan ke depan.  

Tujuan terjadinya suatu kemitraan adalah untuk mencapai hasil yang 

lebih baik, dengan saling memberikan manfaat antar pihak yang bermitra. 

Dengan demikian kemitraan hendaknya memberikan kuntungan kepada 

pihak-pihak yang bermitra, dan bukan sebaliknya ada suatu pihak yang 

dirugikan atau merugikan. Untuk terjadinya sebuah kemitraan yang kuat dan 

saling menguntungkan sertamemperbesar manfaat memerlukan komitmen 

yang seimbang antara satu dengan yang lainya.
40

 

5. Macam-Macam Kemitraan 

a. Pseudo partnership, atau kemitraan semu. 

Kemitraan semu adalah merupakan sebuah persekutuan yang terjadi 

antara dua belah pihak atau lebih, namun tidak sesungguhnya melakukan 

kerjasama secara seimbang satu dengan yang lainya. Bahkan pada suatu pihak 

belum tentu memahami secara benar akan makna sebuah persekutuan yang 

dilakukan, dan untuk tujuan apa itu semua dilakukan serta disepakati. Ada 

sesuatu yang unik dalam kemitraan semacam ini, bahwa kedua belah pihak 
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atau lebih sama-sama merasa penting untuk melakukan kerjasama, akan tetapi 

pihak-pihak yang bermitra belum tentu memahami substansi yang 

diperjuangkan dan manfaatnya apa.
41

 

b. Mutualism partnership, atau kemitraan mutualistik. 

Kemitraan mutualistik adalah merupakan persekutuan dua pihak atau 

lebih yang sama-sama menyadari aspek pentingnya melakukan kemitraan, 

yaitu untuk saling memberikan manfaat dan mendapatkan manfaat lebih, 

sehingga akan dapat mencapai tujuan secara lebih optimal. Dua 

agen/organisasi atau lebih yang memilikistatus berbeda, melakukan 

kerjasama. Manfaat saling silang antara pihak-pihak yang bekerjasama dapat 

diperoleh, sehingga memudahkan masing-masing dalam mewujudkan visi 

dan misinya, dan sekaligus saling menunjang satu dengan lain. 

c. Conjugation partnership, atau kemitraan melalui peleburan dan 

pengembangan 

Kemitraan konjugasi adalah kemitraan yang dianalogikan dari 

kehidupan “paramecium”. Dua paramecium melakukan konjugasi untuk 

mendapatkan enerji dan kemudian terpisah satu sama lain, dan selanjutnya 

dapat melakukan pembelahan diri. Agen-agen, kelompok-kelompok atau 

perorangan yang memilki kelemahan didalam melakukan usaha atau tujuan 

dapat melakukan kemitraan dengan model ini. Dua pihak atau lebih dapat 
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melakukan konjugasi dalam rangka meningkatkan kemampuan masing-

masing.
42

 

Lebih lanjut dalam membahas model-model kemitraan yang terjalin 

antar organisasi, bentuk kemitraan yang sudah disepakati, kemudian di 

tuangkan dalam SK bersama, MOU, Pokja, Forum Komunikasi dan Kontrak 

Kerja/Perjanjian Kerja.  Antar organisasi mempunyai sifat yang berbeda-

beda. Dikutip dari sumber yang sama, sifat kemitraan ada 3 yakni : Insidental, 

Jangka Pendek dan Jangka Panjang. Sifat kemitraan Insidental berarti 

kemitraan karena kebutuhan sesaat. Jangka Pendek berarti kemitraan yang 

terjalin merupakan pelaksanaan proyek dalam kurun waktu tertentu. 

Sedangkan sifat kemitraan jangka panjang berarti kemitraan yang dijalin 

karena pelaksanaan suatu program tertentu.  

Istilah perjanjian kemitraan berasal dari terjemahan bahasa inggris, 

yaitu partner contract, dan pengertian perjanjian kemitraan adalah suatu 

persetujuan yang dibuat oleh dua pihak atau lebih, yang dibuat berdasarkan 

prinsip saling memerlukan, mempercayai dan memperkuat. Model kemitraan 

yang lain dikembangkan berdasar atas asas kehidupan organisasi pada 

umunya. Hubungan kerjasama  antar organisasi adalah mencakup : 

1) Subordinate union of partnership. 

2) Linear union of partnership. 

Linear collaborative of partnership. Kemitraan atas dasar 

penggabungan dua pihak atau lebih yang berhubungan secara subordinatif 
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atau kemudian disebut Subordinate union of partnership. Kemitraan semacam 

ini terjadi antara dua pihak atau lebih yang memiliki status, kemampuan atau 

kekuatan yang tidak seimbang satu sama lain. Dengan demikian hubungan 

yang tercipta tidak berada dalam suatu garis lurus yang seimbang satu dengan 

yang lainya, melainkan berada pada hubungan atas bawah, kuat lemah. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OJEK ONLINE MAXIM DI KOTA BENGKULU 

 

A. Sejarah, Misi dan Berbagai Layanan dalam Aplikasi Maxim 

1. Sejarah Munculnya Aplikasi Maxim 

Sejarah aplikasi Maxim, berdasarkan situs resminya perusahaan Maxim 

hadir sejak tahun 2003 di Rusia, pendiri Maxim ialah para insinyur muda dari 

kota Kurgan yang ahli dibidang teknologi pembuatan dan produksi 

komputer.
43

 Sejarah awal Maxim dimulai dari pelayanan taksi kecil di kota 

Chardinsk yang ada di pegunungan ural. Seiring berjalannya waktu 

perusahaan Maxim mulai menciptakan teknologi dan inovasi dalam 

pemesanan menggunakan jasa, sehingga pemesanan menjadi lebih modern, 

mudah dipakai dan aman. Dengan adanya terobosan-terobosan yang lebih 

modern ini lah kemudian Maxim hadir membuka cabang di hampir seluruh 

kota di Rusia. Maxim berkembang menjadi perusahaan transportasi online 

yang tidak hanya fokus ke taksi, tetapi juga jenis layanan angkutan umum lain 

seperti ojek atau mobil pada umumnya. 

Sehingga pada tahun 2014, Maxim mulai memperluas bisnis keluar 

Rusia dengan membuka cabang dibeberapa Negara. Misalnya Ukraina, 

kazakstan, Georgia, Bulgaria, Tajkistan, Belarusia, Azerbaijan, Italia hingga 

Indonesia.
44

 Perusahaan Maxim juga mulai beroperasi di Indonesia pada 

                                                           
43

AgustisSetyowardani,Maxim,https://www.liputan6.com/tekno/read/4140565/maximojol-

asal-rusia-penantang-gojek dan grab-di-indonesia. (Diakses ada tanggal 1November  2022. Pukul 

23.38)  
44

 Info Maxim, https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/08/ini-keunikan-maxim ojek-

online-asal-rusia-yang-sudah-rambah-indonesia-kenapa-mengawali-di-kaltim.  (diakses pada 

tanggal  01  November  2022 Pada Pukul 23.47) 

https://wartakota.tribunnews.com/2019/10/08/ini-keunikan-maxim


 

 
 

tahun 2018, dan hanya ada di beberapa kota di Indonesia. Perusahaan Maxim 

dimiliki oleh perusahaan asal Rusia. Di Indonesia, Maxim dikelola oleh PT. 

Teknologi Perdana yang berkantor pusat di Jakarta Selatan. Adapun direktur 

pengembangan Maxim di Indonesia oleh Dmitry Radzun. Hingga saat ini, 

Maxim sudah beroperasi di beberapa kota besar di Indonesia, seperti di 

Yogyakarta, Pekanbaru, Solo, Balikpapan, Bandar Lampung, Denpasar, 

Pontianak, Banjarmasin, Jambi, Singkawang, Samarinda, Padang, Banda 

Aceh, Palembang dan termasuk kota Bengkulu. Perusahaan Maxim yang baru 

membuka cabang di Indonesia ini juga menawarkan kerjasama bagi 

masyarakat Indonesia yang ingin bergabung menjadi mitra Maxim dalam 

artian ikut serta mengelola bisnis berbasis layanan. 

Di kota Bengkulu sendiri Maxim hadir dan mulai beroperasi pada bulan 

Setember 2019. Dengan Kepala Cabang Maxim kota Bengkulu yaitu Astra 

Purbaya. Melihat kemajuan provinsi Bengkulu yang begitu pesat dan 

besarnya potensi ekonomi, selain itu pemerintah Bengkulu juga aktif 

mengadakan acara-acara besar seperti bazar dan lain sebagainya. 

Sehingga dari hal itulah kemudian Maxim hadir ditengah masyarakat 

Bengkulu dan diharapkan dapat memberikan suatu hal yang positif tidak 

hanya memudahkan masyarakat dalam hal suatu tolak ukur para pengguna. 

Dengan harga yang cukup terjangkau bahkan bisa dikatakan murah, jika 

dibandingkan dengan Kompetitor lainnya seperti halnya Grab maupun Go-

Jek yang terbilang mahal. Maka dengan harga yang cukup ramah dikantong 

inilah yang pada akhirnya menjadi suatu nilai plus dan menjadi daya tarik 



 

 
 

tersendiri bagi masyarakat Bengkulu untuk menggunakan Maxim sebagai 

layanan transportasi online. Perusahaan Maxim sejak beroperasi hingga saat 

ini banyak mengalami perkembangan, terlebih dalam hal aplikasi. Menu 

pilihan Desember layanan dan kategori yang terus mengalami perkembangan. 

Maxim yang awalnya hanya hanya berfokus pada jasa transportasi angkutan 

orang dan barang, seiring perkembangan waktu Maxim terus berupaya untuk 

memperbarui aplikasinya, seperti fitur-fitur maupun layanan yang ada 

didalamnya hal ini didorong dan menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat yang semakin pesat, terlebih persaingan antar kompetitor yang 

juga beroperasi di Indonesia juga menjadi suatu hal dimana Maxim harus 

terus mempertahankan eksistensinya ditengah persaingan antar competitor.
45

 

Pada tahun 2020, perusahaan Maxim memperbarui aplikasinya dengan 

fitur-fitur order yang awalnya hanya berfokus pada layanan jasa orang dan 

barang, saat ini perusahaan Maxim memiliki fitur order tambahan seperti 

hadirnya layanan jasa antar makanan dalam layanan food and Shop, jasa 

layanan bagi yang memiliki tempat jualan dengan layanan food and good,  

jasa layanan kebersihan, message and spa dalam layanan life, dan layanan 

cargo dengan jasa antar barang dari dalam kota maupun luar kota.  

Pembaharuan layanan lainnya, terkait dengan lokasi tujuan maka 

pelanggan juga dapat menentukan tujuan ganda atau dengan kata lain disebut 

multi destination terkait lokasi yang akan dituju dengan tambahan biaya 
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Rp.1000. Dengan hadirnya fitur order tambahan ini maka maxim dapat terus 

mempertahankan keberadaannya ditengah masyarakat. 

Dalam perkembangannya terkhusus di kota Bengkulu, maxim telah 

membuka peluang kerja bagi masyarakat Bengkulu, hingga saat ini orang-

orang yang sudah terdaftar atau menjalani profesi sebagai driver berjumlah 

lebih dari 2.000 driver (pengemudi), dan sampai saat ini pun jumlahnya 

dipastikan masih terus bertambah setiap harinya hal ini terjadi karena untuk 

tergabung menjadi driver itu cukup mudah dan tanpa mengeluarkan biaya 

sepeserpun  untuk menjadi driver maxim.
46

 

2. Letak Geografis Kantor Maxim Kota Bengkulu 

Lokasi kantor Maxim di Kota Bengkulu terletak pada jalan S Parman 

nomor 27F RW.01 RW.01 Kelurahan Tanah Patah Kecamatan Ratu Agung 

Kota Bengkulu Provinsi Bengkulu. 

Kantor maxim memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut; 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Dewirina Florist 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan Siomay Mandiri 

c. Sebelah Utara brbatasan dengan Jalan Mayjen Sutoyo 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga  

Lokasi dari Kantor Maxim lebih mudah untuk ditemukan dan juga dapat 

ditemukan dengan Google Maps sehingga mempermudah konsumen. 
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3. Misi Aplikasi Maxim 

Misi aplikasi maxim adalah meningkatkan interaksi secara terus menerus 

diantara para pengguna dan membantu banyak orang untuk melakukan 

perjalanan ke tujuan masing-masing.
47

 

Perusahaan Maxim memberikan kesempatan kepada pengguna aplikasi 

maxim untuk berinteraksi maupun berkomunikasi secaran efektif, dalam hal 

pemesanan yang menggunakan layanan-layanan yang tersedia di dalam 

aplikasi maxim tersebut dengan cara yang mudah. Selain itu, ketika 

memenuhi order mengoptimalkan proses pencarian lokasi yang juga sudah 

tersedia didalam aplikasi sehingga semakin mempermudah pengguna dalam 

proses pemesanan, jugamemantau terkait makanan atau barang yang 

pengguna pesan hanya dalam satu genggaman saja. 

4. Macam-macam Layanan Jasa Dalam Aplikasi Maxim 

Kategori maxim, yakni sebuah layanan jasa yang membutuhkan atau 

melibatkan seorang pengendara (driver) dalam melakukan transaksi tertentu, 

yaitu diantaranya sebagai berikut: 

a. Bike, yakni suatu layanan jasa antar jemput atau ojek motor roda dua 

yang siap mengantar pelanggan menuju lokasi tempat yang diinginkan 

oleh pelanggan. Driver akan menjemput pelanggan di tempat yang telah 

ditentukan oleh pelanggan atau pengguna tersebut melalui aplikasi 

Maxim. Biaya pemesanan pada fitur ini mulai dari Rp.8.900,- setiap 

3km pertama ketempat tujuan antaran. Pada fitur bike ini para driver 
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atau pelanggan boleh menambah bahkan merubah tujuan pengantaran 

sesuai dengan kesepakatan antara driver dengan konsumen itu sendiri. 

b. Car, yakni suatu layanan jasa antar jemput atau ojek mobil roda empat 

yang siap mengantar pelanggan menuju lokasi tempat yang diinginkan 

oleh pelanggan. Driver akan menjemput pelanggan di tempat yang telah 

ditentukan oleh pelanggan atau pengguna tersebut melalui aplikasi 

Maxim. Pada pemesanan menggunakan fitur Car ini terbagi menjadi 

dua jenis yaitu, Car dan Car L 

1) Car, yakni layanan antar jemput atau ojek mobil roda empat yang 

akan menjemput dan mengantar para pelanggan ke tempat yang 

ditentukan. Pada fitur ini biaya pemesanan yaitu Rp.10.200,- setiap 

2km pertama jarak dari lokasi penjemputan menuju lokasi 

pengantaran. Pada layanan Car ini pelanggan hanya dibatasi 3 

orang penumpang saja, atau jenis mobil yang digunakan mobil 

dengan bagasi kecil. 

2) Car L, yaitu layanan antar jemput atau ojek mobil roda empat yang 

akan menjemput dan mengantar para pelanggan ke tempat yang 

ditentukan. Pada fitur ini biaya pemesanan yaitu Rp.10.200,- setiap 

2km pertama jarak dari lokasi penjemputan menuju lokasi 

pengantaran. Di layanan ini pelanggan boleh membawa rombongan 

maksimal 5 orang penumpang, atau jenis mobil yang digunakan 

mobil dengan bagasi besar.  



 

 
 

c. Food and Shop, yaitu layanan jasa dalam bentuk pesan antar makanan 

yang telah dipilih oleh konsumen sesuai pilihan menu dari toko 

makanan atau barang yang terdapat pilihannya pada aplikasi maxim 

melalui layanan food and Shop yang kemudian akan ditemukan oleh 

seorang driver yang bersedia membelikan dan mengantarkan pesanan 

makanan kepada pelanggan tersebut. Dalam fitur food and Shop ini 

aplikasi maxim tidak menyediakan menu dan harga yang di sediakan 

toko tersebut, melainkan para konsumen itu sendiri yang mencari menu 

dan harga makanan pada toko tersebut. Pada fitur food and Shop ini 

para konsumen menuliskan pesanan di deskripsi yang telah disediakan 

pada aplikasi maxim itu sendiri. Sehingga para driver tinggal pergi 

menuju toko yang telah dipesan oleh konsumen itu sendiri. Biaya 

pemesanan pada fitur ini yaitu, Rp.4.000,- setiap 1km dari lokasi toko 

pemesanan menuju ke tempat tujuan antar. Para konsumen boleh 

menambahkan pesanannya sesuai dengan kesepakatan dengan driver itu 

sendiri. Pada fitur ini makanan akan dibayarkan dahulu oleh para driver 

itu sendiri dan akan dibayarkan kembali oleh konsumen beserta biaya 

pengiriman. Pesanan makanan bisa dibayarkan langsung oleh konsumen 

jika konsumen sudah konfirmasi kepada pemilik toko tersebut, sehingga 

para driver tinggal mengantar pesanan tersebut tanpa harus 

dibayarkanterlebih dahulu. 

d. Delivery, yaitu layanan jasa pesan antar, diantaranya berupa jasa antar 

makanan maupun barang yang telah dipilih oleh pengguna sesuai 



 

 
 

dengan pilihan menu dari restoran/kedai maupun toko barang yang 

terdapat pilihannya pada aplikasi Maxim. Pada fitur ini para konsumen 

tinggal menuliskan pesanan barang yang akan di antar di layanan yang 

telah disediakan oleh aplikasi Maxim. Barang yang diantar harus 

dikonfirmasi terlebih dahulu kepada driver apakah barang yangakan 

diantar sudah siap atau belum. Biaya upah pemesanan pada fitur ini 

yaitu Rp.4.000,- setiap 1km rute dari lokasi penjemputan menuju 

tempat pengantaran. Di fitur ini para konsumen boleh menambahkan 

barang yang akan diantar apabila sesuai dengan kesepakatan dengan 

driver tersebut. Para konsumen juga boleh menambahkan alamat 

pengantaranbarang tersebut. 

e. Food and good, yaitu layanan untuk jasa pemesanan langsung 

pelanggan ke penjualnya sehingga konsumen bisa langsung memilih 

menu makanan yang telah tersediah di tab menu pemesanan sehingga 

pesanan bisa langsung dieksekusi oleh pihak kedai atau yang punya 

tempat jualan tersebut dan driver langsung berkomunikasi dengan 

penjual apakah pesanan sudah siap di eksekusi apa belum titik lemah 

dari fitur ini ialah setiap pesanan tidah dapat di batalkan karena bisa 

merugikan penjual dan driver yang mengerjakan tugas. 
48

 

f. Life, yaitu suatu layanan penyedia jasa ahli yang akan siap mendatangi 

lokasi pelanggan yang menggunakan jasa ini. Ada beberapa layanan 
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yang tersedia didalam kategori maxim life yaitu cleaning, message & 

spa, dan Laundry. 

g. Cargo, yaitu suatu layanan jasa pengangkutan muatan barang baik 

didalam kota dan antarkota diharapkan untuk memesan sebelumnya. 

B. Pendaftaran Sebagai Kemitraan Maxim 

1. Proses Pendaftaran Kemitraan Maxim 

Di kota Bengkulu Maxim masih membuka lowongan sebagai driver 

kemitraan itu sendiri, Maxim juga memiliki kebijakan terkait rekutmen mitra 

sebagai pengemudi. Dalam website resmi aplikasi Maxim telah dijelaskan 

beberapa persyaratan untuk menjadi mitra. Beberapa persyaratan untuk 

menjadi mitra yaitu; 

a. Memiliki handphone dengan kapasitas ram 2 gb 

b. Memiliki KTP asli 

c. STNK yang masih aktif 

d. SIM yang masih aktif, SIM A untuk kendaraan roda empat dan SIM C 

untuk kendaraan roda dua 

e. Pendaftaran kemitraan sebagai driver melalui ini dilakukan 

f. secara online tanpa harus datang langsung ke kantor. 

Jika persyaratan telah dipenuhi maka para calon mitra dipersilahkan untuk 

mengikuti langkah-langkah pendaftaran sebagai driver yaitu; 

a. Membuka situs resmi aplikasi pendafataran yakni, 

b. registrasion.taxsee.com 

c. Pilih negara asal, Indonesia. 



 

 
 

d. Pilih kota domisili sesuai dengan KTP asli 

e. Masukkan nomor handphone dan alamat email aktif 

f. Masukkan data diri secara lengkap 

g. Masukkan foto KTP, SIM, STNK 

h. Foto wajah 

i. Foto kendaraan pribadi 

Setelah proses pendaftaran selesai para calon mitra menunggu kode verifikasi 

melalui via sms atau via email atau akan dihubungi secara langsung oleh 

pihak kantor untuk diberikan nomor login dan password akun. Proses 

verifikasi ini berlangsung selama 3 hari setelah pendaftaran melalui online. 

2. Sistem Kerja Sebagai Mitra Maxim 

Setelah diberikan nomor akun dari pihak kantor para driver diharuskan 

mengisi saldo akun agar bisa menjalankan akun dan mendapatkan orderan 

yang telah disediakan di aplikasi. Pengisiansaldo bisa dilakukan secara 

langsung di kantor atau di gerai-gerai yang telah bekerjasama dengan pihak 

Maxim itu sendiri. 

Setiap orderan akan dipotong komisi saldo 15% setiap satu orderan yang 

di dapatkan. Pengisian saldo akan dipotong sebesar Rp.3.000 setiap pengisian 

saldo yang masuk ke akun driver. Pihak aplikasi transportasi ojek online 

Maxim juga menyediakan layanan prioritas untuk para pengemudi yang 

sudah terdaftar sebagai mitra. Salah satu syarat agar bisa mendapatkan 

layanan prioritas di akun pengemudi yaitu, untuk driver motor syarat untuk 



 

 
 

mendapatkan layanan prioritas tersebut dengan cara membeli atribut seperti 

helm dan jaket yang telah disediakan oleh pihak kantor. 

Atribut dibeli seharga Rp.250.000 dengan sistem pembayaran tunai. 

Setelah melakukan pembayaran maka para driver akan mendapatkan layanan 

prioritas di akun yang telah terdaftar. Untuk driver mobil syarat untuk 

medapatkan layanan prioritas pada akun yang terdaftar yaitu dengan cara 

memasang stiker di mobil yang telah terdaftar sebagai mitra.  

Layanan prioritas memiliki fungsi, yaitu; 

a. Untuk lebih mudah mendapatkan orderan dibandingkan akun yang tidak 

mendapakan layanan prioritas. 

b. Sebagai promosi agar aplikasi Maxim mudah dikenali pada masyarakat 

umum. 

c. sebagai ciri khusus yang menandakan bahwa orang tersebut memberitahu 

ke pelanggan bahwa bebenar orang yang menerima orderan iala sebagai 

driver ojek online maxim. 

d. Supaya penumpang yakin bahwa yang mereka menaiki benar-benar driver 

yang mengambil orderan yang di pesan oleh penumpang. 

e. mengandung kata riba karena dalam pemotongan yang dilakukan oleh 

pihak maxim itu sendiri begitu besaran potongan saldo yang di kenakan 

oleh driver sehingga driver merasa di rugikan oleh besarnya saldo yang di 

potong oleh pihak platfrom/maxim untuk jarak yang jauh tapi tidak untuk 

jarak yang dekat karena jarak terdekat tidak terlalu merugikan oleh driver. 



 

 
 

f. Sebaliknya untuk pemotongan saldo yang di lakukan oleh pihak maxim 

untuk driver mobil merasa dirugikan karena dalam pengantaran untuk 

jarak yang dekat itu teras merugikan driver karena tidak sesuai dengan 

minyak atau bahan bakar yang di keluarkan untuk jarak yang di selesaikan 

dengan harga yang di lihat masih terlalu kecil akan tetapi tidak mergikan 

driver mobil apabila jarah tempuh yang di selesaikan driver mobil untuk 

jarak yang jauh karena masih sesuai dengan pendapatan dan bahan bakar 

yang di keluarkan oleh driver mobil . 

                            

      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba 

dengan berlipat ganda[228]] dan bertakwalah kamu kepada Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan. Yang dimaksud Riba di sini 

ialah Riba nasi'ah. menurut sebagian besar ulama bahwa Riba nasi'ah 

itu selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada 

dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran lebih 

yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhl ialah 

penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, tetapi lebih 

banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan 

demikian, seperti penukaran emas dengan emas, padi dengan padi, 

dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah 

yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab 

zaman jahiliyah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sistem Potongan Saldo Pada Driver Ojek Online Maxim Di Kota 

Bengkulu  

Islam tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan 

tetapi juga mengatur hubungan antara manusia sesama manusia itu sendiri. 

Seperti dalam bermuamalah yang bertujuan untuk mencapai kebahagiaan 

didunia yang di ridhai Allah SWT. Sebagai jembatan untuk mencari untuk 

mencari dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagaimana yang 

dianugerahkan Allah SWT untuk para umat manusia. Dalam bermuamalah 

manusia dianjurkan untuk saling bekerjasama dalam hal apapun terutama 

dalam hal pekerjaan. Setiap kegiatan usaha hendaklah didahului dengan 

perjanjian, perjanjian merupakan hal yang sangat penting untuk menjalin 

kegiatan usaha maupun berbisnis, agar menciptakan kegiatan yang saling 

menguntungkan dan tidak merugikan satu sama lain. 

Pelaksanaan pemotongan saldo di lakukan pada saat driver sudah 

melaksanakan tugas yang di lakukan dan juga diberikan ke driver dan bisa 

mendapatkan keuntungan yang di hasilkan oleh driver pada saat waktu 

jam sibuk yang dilakukan untuk mendapatkan penghasilan yang bisa 

menguntungkan driver itu sendiri sehingga 

Berdasarkan keterangan wawancara dilakukan dengan admin kepala 

atau kepala cabang Maxim Kota Bengkulu, bahwa sistem pemotongan 



 

 
 

yang di lakukan  udah di tetapkan oleh pihak maxim pusat yang ada di 

jakarta sebagai informasi yang di berikan ketika wawancara. 

Bapak Atsra Purbaya selaku kepala cabang kantor Maxim di Kota 

Bengkulu, mengatakan bahwa: 

“biaya yang di berikan oleh aplikator untuk biaya yang di 

keluarkan oleh konsumen itu dengan estimasi biaya sebesar Rp. 8.900 per 

3 kilometer  pertama (motor) dan 10.200 per 2 kilometer pertama (mobil) 

dan akan bertambah kilometer selanjutnya dan lebih mahal dan lebih 

murah yang berlaku dan setiap pertambahan untuk maxim lebih murah dari 

kompetitor lain pengambilan persentasi yang di ambil sebesar 12-15%.
49

 

Selanjutnya menurut Bapak Rocky Azhari selaku Costumer Service 

kantor Maxim di Kota Bengkulu, Mengatakan bahwa: 

“Dalam setiap aduan yang di lakukan oleh driver langsung masuk ke 

bagian sehingga saldo yang seharusnya di potong bisa di kembalikan 

kembali kepada driver atau dapat membatalkan orderan yang di terima 

sehingga tidak akan memotong saldo driver besaran persentasi yang di 

lakukan oleh pihak maxim sebesar 12-15% oleh setiap orderan dan lebih 

murah atau bisa lebih mahal dari kompetitor lain”.
50

 

Selanjutnya tanggapan menurut Retno selaku driver motor Maxim 

di Kota Bengkulu : 

Untuk biaya Maxim masih sangat rendah dengan kompetitor lain 

dan juga untuk peminat dari masyarakat masih kurang dan terlalu 

banyaknya orderan fiktif yang di terima oleh driver sehingga membuat 

kerugian yang di alami oleh driver untuk ini tidak adanya tanggung jawab 

dari pihak aplikator akan tetapi untuk besaran potongan biaya yang di 

berlakukan oleh pihak aplikator mulai dari 12-15% tidak sesuai untuk 

jarak 3km pertama akan tetapi untuk biaya yang di berlakukan oleh pihak 
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maxim untuk jarak kilometer selanjutnya itu udah sesuai dengan 

pendapatan driver dengan potongan 12-15%. 
51

 

selanjutnya tanggapan menurut sandy selaku driver ojek motor 

Maxim di Kota Bengkulu: 

seharusnya untuk ongkos jarak terdekat itu harusnya Rp.10.000,00 

untuk kilometer pertama  akan tetapi oleh pihak maxim di buat dengan 

harga Rp.8.900 untuk kilometer pertama sehingga driver merasa masih 

terlalu kecil untuk ongkos kilometer pertama untuk ongkos pengantaran 

orang, dan untuk biaya food and good untuk baya Rp.4.000 untuk 

kilometer pertama sehingga mengajukan lebih menguntungkan 

pelanggan dari pada pendapatan driver.
52

 

Selanjutnya tanggapan dari Bayu selaku driver ojek motor Maxim 

di Kota Bengkulu :  

Adanya ojek Maxim di Kota Bangkulu membuat berkurangnya 

pengangguran di Kota Bengkulu dan untuk biaya yang di berlakukan 

oleh pihak Maxim untuk biaya angkutan penumpang dilihat masih terlalu 

rendah sehingga membuat keuntungan bagi pelanggan pengguna dan 

biaya potongan yang di berlakukan oleh pihak maxim sebesar 12-15% 

untuk kilometer pertama itu terlalu besar untuk jarak terdekat akan tetapi 

untuk biaya jarak menengah atau jauh itu udah sesuai dengan driver di 

bandingkan dengan kompetitor ojek lain.
53

 

 Selanjutnya tanggapan dari Indra selaku driver ojek Maxim motor 

di Kota Bangkulu : 

Dalam hal ini untuk biaya yang di berikan kepada penumpang jarak 

yang terdekat masih terlihat rendah karena dilihat dari biaya minyak yang 

di naik-kan oleh pemerintah sehingga masih ada dampak kerugian oleh 

driver untuk dilihat  jarak lebih dari 3  kilometer pertama sehingga 

mengurangi pendapatan driver akan tetapi untuk potongan yang di 
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berlakukan oleh pihak maxim itu sendiri udah sesuai dari pada dengan 

kompetitor lain.
54

 

Selanjutnya tanggapan dari Chairul selaku driver mobil Maxim di 

Kota Bengkulu : 

Untuk biaya yang di berikan oleh pihak maxim biaya untuk car atau 

mobil masih terlalu rencah sehingga merugikan driver untuk jarak 2 

kilometer pertama yang di berlakukan oleh pihak maxim itu sendiri dan 

untuk biaya potongan dari maxim ke driver terlalu besar dilihat dari jarak 

yang bterdekat akan tetapi untuk biaya jarak terjauh biaya masih masuk 

ke dalam keuntungan driver.
55

 

Selanjutnya tanggapan dari Jayak selaku driver mobil Maxim di 

Kota Bengkulu : 

Dilihat dari biaya yang di berlakukan oleh pihak maxim dari 

potongan udah sesuai untuk jarak jauh akan tetapi tidak sesuai dengan 

biaya jarak terdekat yang di berlakukan oleh pihak maxim di lihat dari 

biaya minyak yang sudah naik sekarang sehingga menimbulkan kesan 

merugikan tidak terlihat oleh driver.
56

 

 

Selanjutnya tanggapan dari Wawan selaku driver mobil Maxim di 

Kota Bengkulu : 

Dilihat dari biaya yang sudah berlaku sekarangini jarak terdekat 

masih terlalu kecil sehingga untuk mangambilnya juga tidak sesuai 

dengan minyak nyang di keluarkan oleh driver untuk mengantar 

penumpang untuk biaya potongan sudah sesuai yang di berlakukan oleh 

pihak maxim.
57

 

 

Selanjunya tanggapan dari Yadi selaku driver motor Maxim di 

Kota Bengkulu : 
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Biaya yang di keluarkan oleh maxim untuk angkutan penumpang 

mungkin udah bisa di katakan sesuai untuk jarak terdekat 3km pertama 

dengan potongan 12-15% akan tetapi untuk biaya food masih terlalu 

rendah dengan potongan saldo segitu.
58

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak maxim dan 

beberapa driver yang bekerja di maxim terkait dengan potongan yang di 

berlakukan oleh maxim dari mulai tarip yang sudah di berlakukan dengan 

potongan yang di ambil pada dasarnya udah kesesuaian dengan 

kesanggupan yang di terima oleh driver sehingga membuat driver bisa 

bertahan dan tidak beralih ke kompetitor lain dengan potongan mulai dari 

12-15% yang di ambil oleh pihak maxim dari pada dengan besaran yang 

di berlakukan dengan kompetitornya dan sekarang ini untuk biaya yang 

di terima oleh driver masih menjaga kesetabilan dari hasil kotor ke hasil 

bersih untuk kebutuhan. 

B. Pandangan Hukum Islam Dari Bagi Hasil Yang Dilakukan Oleh 

Pihak Maxim Kepada Driver  

Sesuai dengan teori yang dikemukakan pada bab sebelumnya, bahwa 

pemotongan saldo dilakukan dengan cara cara bagi hasil yang sudah di 

peruntukan oleh perusahaan dan driver sehingga tidak ada kata 

kecurangan yang dilakukan antara driver dan perusahaan dalam 

pemotongan saldo dilakukan dengan cara autodebit yang tidak mengurangi 

penghasilan yang di dapat oleh driver maxim.  
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis, bahwa 

pelaksanaan pemotongan saldo dari driver yang dilakukan oleh PT.Maxim 

ojek online di Kota Bengkulu dengan driver Maxim ini dilakukan dengan 

cara langsung setelah penyelesaian orderan yang di ambil oleh driver. 

Mengenai asas kebebasan berkontrak (Freedom of Contract) artinya 

semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang – undang 

bagi mereka yang membuatnya. Asas ini merupakan bahwa setiap orang 

bebas untuk mengadakan perjanjian apa saja, bebas utuk menentukan isi 

dan bentuk perjanjian.  

Hal tersebut dikenal bahwa perjanjian menganut sistem terbuka 

karena hukum perjanjian memberikan kebebasan yang seluas–luasnya 

kepada masyarakat untuk mengadakan perjanjian yang berisi apa saja , 

asalkan tidak melanggar ketertiban dan kesusilaan.59 

Dari penjelasan tersebut pelaksanaan perjanjian kemitraan kerja 

melalui sistem online sebagai driver Maxim di Kota Bengkulu tidak 

melanggar ketentuan-ketentuan dalam perjanjian kerja. Karena didalam 

pelaksanaan perjanjiannya terdapat dua orang yang melakukan perjanjian 

yaitu pihak kantor dengan driver. 

Dalam pelaksanaan perjanjian kerja dengan sistem online juga tidak 

bertolak belakang dengan teori-teori perjanjian kemitraan, yaitu syarat-

syarat dan asas perjanjian tersebut. Dalam pasal 1320 BW yang berisi, 

sepakat mereka yang mengikatkan diri/kesepakatan. Dan juga dalam asas 
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perjanjian kerja dalam poin asas bebas berkontrak yang tertulis dalam 

pasal 1338 ayat (1) KUHPer yang berbunyi, setiap perjanjian yang dibuat 

dengan sah berlaku sebagai undang-undang bagi para pembuatnya apabila 

tidak bertentangan dengan kesusilaan, dan tidak bertentangan dengan 

ketertiban umum.
60

 Dalam hal ini berarti pelaksanaan dalam melakukan 

potongan saldo sudah sesuai dengan perjanjian kemitraan antara PT. 

Maxim ojek online dengan driver Maxim di Kota Bengkulu sudah sesuai 

dengan syarat-syarat perjanjian kemitraan. Pelaksanaan perjanjian 

kemitaraan antara PT. Maxim dengan driver Maxim di Kota Bengkulu 

menurut tinjauan hukum islam sendiri telah dijelaskan dalam firman Allah 

SWT di surat Al-Maidah ayat 1 :  

                      

                             

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 

Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 

Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 

dikehendaki-Nya. Aqad (perjanjian) mencakup: janji prasetia 

hamba kepada Allah dan Perjanjian yang dibuat oleh manusia 

dalam pergaulan sesamanya.
61

 

 

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa melakukan isi 

perjanjian atau akad itu hukumnya wajib. Dalam pelaksanaan akad secara 

Hukum Islam pendaftaran sebagai driver Maxim di Kota Bengkulu yang 
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dilakukan secara online tidak bertolak belakang dengan apa yang 

dijelaskan pada pembahasan teori syarat-syarat dan asas-asas akad, yaitu 

dalam teori akad telah dijelaskan akad adalah pertalian ijab (ungkapan 

tawaran di satu pihak yang mengadakan kontrak) dengan qabul (ungkapan 

penerimaan oleh pihak-pihak lain) yang memberikan pengaruh pada suatu 

kontrak, dimana dalam pelaksanaannya sudah jelas adanya pihak kantor 

sebagai pembuat perjanjian dan pihak driver sebagai penerima perjanjian 

kerja tersebut.  

Dalam rukun dan syarat akad juga sudah terpenuhi, yaitu adanya 

„aqid (orang yang berakad), Ma‟qud Alaih (ojek yang diakadkan) seperti 

adanya pemberian akun dari pihak kantor pada saat sesudah memenuhi 

syarat pendaftaran, dan Maudhu Al-,Aqid (tujuan akad) yaitu bertujuan 

untuk memberikan pekerjaan kepada driver dengan keuntungan yang 

dibagi dalam pekerjaan. Dalam pelaksanaan perjanjian kemitraan melaluui 

online ini juga tidak bertolak belakang dengan apa yang terdapat pada 

asas-asas akad, yaitu asas Al-Hurriyah (asas kebebasan), asas ini 

merupakan prinsip dasar dalam bermuamalah (berakad). Pihak-pihak yang 

melakukan akad mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian baik 

dari segi objek perjanjian maupun menentukan persyaratan-persyaratan 

lain, termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengketa.
62

 

Maka dari itu penulis mengambil kesimpulan bahwa pelaksanaan 

perjanjian kemitraan yang dilakukan oleh PT. Maxim ojek online dengan 
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driver Maxim di Kota Bengkulu ini tidak bertolak belakang dengan 

tinjauan hukum positif dan hukum Islam karena sudah sesuai dengan teori-

teori yang sudah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. Akan tetapi 

dalam pelaksanaan pemotongan saldo dari pihak maxim seharusnya di 

lakukan penyampaian terlebih dahulu kebeberapa driver yang sudah 

bekerjasama dengan pihak maxim karena biar lebih adanya transparansi 

yang di kemuka-kan dari pihak maxim itu sendiri dan tidak akan ada driver 

di rasakan merugikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil analisis penulis terhadap pelaksanaan perjanjian 

kemitraan antara PT.Maxim dengan driver Maxim di Kota Bengkulu, 

bahwa pelaksanaan melakukan pemotongan saldo dilakukan secara 

langsung ataun autodebit ke saldo driver setelah driver menekan menu 

selesai pada tampilan layar yang ada di aplikasi driver pada orderan 

yang di ambil driver, driver dengan mengunjungi situs resmi yang 

telah disediakan oleh pihak perusahaan/kantor untuk mengetahui 

besaran yang di ambil oleh pihak maxim dari driver, sehingga para 

driver yang menjadi mitra tidak perlu datang ke kantor untuk 

mengetahui besar yang di potong oleh pihak maxim. Setelah driver 

mengetahui besaran yang di potong dari saldo yang ada di dalam 

aplikasi driver sehingga membantu driver memantau saldo yang 

dimiliki oleh driver agar dapat melakukan pengisian ulang saldo untuk 

bisa mendapatkan orderan pada saat melakukan pekerjaan. 

2. Dalam pelaksanaan pemotongan saldo driver sesuai dengan  yang di 

terangkan dalam Hukum Islam tentang bermuamalah karena tidak 

mengambil keuntungan yang terlalu besar sebagaimana yang telah di 

terangkan, dalam tinjauan Hukum Islam pelaksanaan pemotongan 

saldo driver dilakukan dengan cara autodebit sehingga tidak ada 

pembayaran lagi ke PT. Maxim secara tunai oleh driver ojek online 

maxim di Kota Bengkulu juga tidak bertolak belakang dengan teori-



 

 
 

teori akad, karena didalam pelaksanaannya terdapat sighat yaitu 

adanya ijab (yang mengadakan perjanjian) yaitu pihak kantor Maxim 

dan qabul (pengambilan saldo) yaitu pada driver Maxim. Dalam 

pelaksanaan melalui online juga tidak bertolak belakang dengan 

asasasas akad yaitu Al-Hurriyah (asas kebebasan). 

B. Saran  

1. Untuk Pemerintah Agar lebih tepat dalam penetapan harga yang di 

anjurkan ke pihak perusahaan yang melakukan bisnis transportasi 

fengan keadaan harga bbm yang sedang naik sehingga bisa 

mensejahterakan pekerja seperti driver ojek online dan memperketat 

Undang-undang dan Hukum Islam tentang sistem perjanjian. Sehingga 

tidak terjadi kesalah pahaman antara pihak perusahaan dengan mitra 

agar tidak ada pihak yang dirugikan. 

2. Untuk pihak perusahaan Maxim Agar melakukan pemotongan saldo di 

beritahukan terlebih dahulu ke para drivernya besaran yang di ambil 

oleh perusahaan dengan cara terbuka dalam melakukan pemotongan 

dan memberikan informasi secara transparan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman jika kedepan terjadi hal-hal yang akan merugikan antara 

pihak perusahaan dengan driver. Dan pihak perusahaan juga harus 

lebih memerhatikan apa yang terjadi dilapangan agar lebih 

bertanggung jawab terhadap apa yang terjadi pada driver. 
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Poto wawancara di kantor maxim Kota Bengkulu : 

1.1 

       
Wawancara dengan kepala admin/kepala cabang maxim di Kota 

Bengkulu 

 

1.2 

   
 

  



 
 

 
 

 
Wawancara dengan beberapa driver maxim 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


